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Pengantar Redaksi

Jumal An-natik yang terbit kali ini menyoroti berbagai problem sosial, hukum, peng
lngkungan hidup. Fokus pembahasan tetap pada kajian Keislaman . Berbagai problem
tengah masyarakat dikaji atau ditelaah dengan pendekatan Islam.

Bebeapa pendekatan dimunculkan oleh sebagian penulisnya, meskipun tidak secar t
terangan ditujukan pada pendekatan atau kajian agama, etik, dan lain sebagainya, Memang ad f:ranE:
yang membuka ruang untuk dibahas dari berbagai sudut, sehingga penulis tampaknya meras:]fi:;

. - = . b
leluasa menggunakan pisau analisis tidak sebatas dengan satu teori

Belakangan ini, berbagai persoalan serius memang terjadi di tengah masyarak

I'dikan1 doy
Yang terjagig

at, sehingga berangy

b,till dan kenegaraan sekarang, wajib dijadikan “proyek
> Ptkansemata demi mewarnai khazanah keilmuan, tetapi

Malang, Pebruari 2015
Redaksi
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PANDANGAN ISLAM

TERHADAP PELAKSANAA

N PENDIDIKAN HEWAN

Olelr : Badat Muwakhid

Pengajar pad

: - waan
Jdan Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasisw

a Fakultas Peternakan

Universitas I[slam Malang

Abstract

Favor the interests of the Islamic doctrine. Educate to be able to look sn.mning
animals before humans actually not the animal s needs. A.’_f!'m“gh human beings as
creatures of God's most precious, and given grace as caliph on earth, the human
remains should not be arbitrary in regulating other creatures. Educating animals

using reasonable means, is allowed in Isla

mic ethics, especially when the benefits of

education were also able to be felt by the animal in question. If the educational
process of the animal through violent means and targeted skills can be mastered
beyond the animal’s natural ability, is forbidden in Islamic ethics.

Keywords: animals, people, education, te

PENDAHULUAN

Menurut Kamus Bahasa Indonesia,’
bahwa kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’
dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’,
karenanya kata ini mem punyai arti proses atau cara
atau perbuatan mendidik. Secara ba
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan
tata laku peserta didik sebagai usaha

mend:.:wasakan peserta didik  melaly; upaya
Pengajaran dan pelatihan

Pendidikan serj
berbagai ahli secara bei
sudut pandang mas;y,

hasa definisj

ngkali dimaknaj oleh
r:lgam dan bergantung pada
“Masing. Menurut K Hajar

aching, skills.

Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional
Indonesia), pendidikan merupakan tuntutandi
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, sehingga
tujuan pendidikan adalah menuntun segald
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itt,
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggot?
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya, Seseorang dap™
dikatakan telah menjadi manusia bila telah memilk
nilai (sifat) kemanusiaan, Hal ini menunjukka?
bahwa tidaklah mudah menjadi manusia. Kare®®
itulah sejak dahuly manusia sering 282
menjadikan dirinya sebagai manusia. Tujus"
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mendidik ialah memanusiakan manusia. Agar tujuan
itu dapat dicapaidan agar progam dapat disusun
maka cici-ciri manusia yang telah menjadi manusia
itu haruslah jelas.? Pendidikan secara praktik,
adalah suatu proses pemindahan atau transformasi
pengetahuan ataupun pengembangan potensi-
potensi yang dimiliki subjek didik untuk mencapai
perkembangan secara optimal, serta
membudayakan manusia melalui transformasi nilai-
nilai yang utama.’

Istilah pendidikan telah dibakukan dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.*

Definisi ini tentu saja dimaksudkan untuk
menjelaskan pendidikan terhadap manusia, karena
tujuan yang diharapkan bukan saja terjadinya
perubahan ketrampilan, tetapi juga kekuatan
spiritual, peri laku dan emosional. dengankata lain
pendidikan pada manusia menjangkau aspek
afektif, kognitif dan psikomotorik.

Pendidikan terhadap hewan tentu saja tidak
menyertakan target perubahan kekuatan spiritual,
peri laku dan emosional sebagai mana manusia,
yang memang bagi manusia Allah telah
menganugrahkan akal budi kepadanya. Pendidikan
terhadap hewan hanya mengharapkan perubahan
ketrampilan. Pendidikan seperti ini dalam
terminologi pendidikan kita, disebut dengan
pelatihan.

Usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan tujuan pendidikan, dapat diusahakan

melalui pengajaran dan pelatihan. Pengajaran

adalah proses belajar mengajar, atau proses

menuntut ilmu, Ada pengajar yang menyampaikan

ilmu kepada yang belajar. Mengajar memberikan

arti sang pengajar menyampaikan pengetahuan

kepada yang belajar, atau membimbing yang

belajar untuk mengetahui pengetahuan. Pengajaran

dimaksudkan agar yang diajar mengetahui

peristiwa peristiwa, hokum-hukum atau proses

dari sesuatu pengetahuan. Jadi pada pengajaran
di tekankan pada segi ilmiahnya atau dengan kata
lain tuntutan yang diharapkan adalah segi kognitif
atau intelektualnya saja. Sedangkan pelatihan
berasal dari kata latih, dalam arti telah biasa, dan
terlatih berarti dapat melakukan sesuatu yang tidak
semua orang dapat melakukan seruapa dengan
orang yang telah terlatih tersebut. Berlatih berarti
berusaha mengulang ulang perbuatan supaya
terbiasa, melatih berarti mengarahkan orang
supaya terbiasa. Pelatihan bermakna proses yang
dengan sadar dilakukan seseorang, agar orang
yang dilatih menjadi memiliki kebiasaan spesifik,
sehingga menjadikan orang (pihak terlatih), dapat
melakukan sesuatu yang tidak semua orang dapat
melakukan serupa dengan orang yang telah terlatih
tersebut.

Melatih hewan sangat berbeda dengan
melatih manusia, melatih hewan melalui metode
spesifik untuk spesies spesifik tertentu,
memerlukan waktu panjang. Meskipun begitu
ketrampilan yang diperolehnya sangat terbatas
peningkatan, jika dibandingkan dengan
kemampuan manusia. Spesies binatang merupakan
modal keberhasilan berlatih yang memberi
pengaruh utama, dibanding faktor lainnya, artinya
tidak semua hewan dapat dipengaruhi manusia agar

*Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Remaja Rosdakarya: Bandung, 2006, him 33.
"Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, him. 98-99
‘Lihat pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.
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TTL;l:k Siapa Hewan Perlu Berlatih . .
Jenis-jenis ketrampilan yang dapat d.lkmm‘
hewan hing‘g.‘l <aat ini sangat beragam. "“5“1"5'9
sapi-sapi penarik cikar telah terlatih memulai
berjalan pada saat berhenti, atas aha-ab:i
pemiliknya menyuarakan decakan bibirmya, sap1
lantas membelok ke kiri dengan aba-aba her.
membelok ke kanan dengan cukup dikomando
kata-kata zid, sapi lalu berjalan lebih keras saat
didorong hagian pinggulnya. Burung pekicau terus
menerus berkicau setelah menerima komando dari
pemiliknya berupa acungan lengan disertai
membunyikan jari yang digesekkan antara jari
jempoldan jaritengah. Seekor kudabalap dengan
tangkas segera meloncat dengan satu kali pukulan
benda lembek pada paha luarnya. Musang besar
mampu berjoget bersama kawan kawannya di atas
panggung circs, ikan lumba lumba mampu
menempelkan dinding pipinya ke pipi penonton
t:lt:ngan tangkas. Kesemua ketrampilan binatang
ni memang ada yang terbentuk dengan perlakukan
relatif mudah, tetapi banyak juga hewan yang
G g, o b
mengorbankan leiama eml:r beba g
makan, panjan 1-c'1g - aktu bebas, kesempatan
i ; § lidur, terisolir dengan kawan
2nnya, keluar dari habitat aslinya, bahkan bisa

Jadiada perlakuan kasar pelatih agar hewan Jat;
mMau tunduk dan disiplip, Wath
h K:[Sfﬂuruhan hasil ket

Cwa

smup:n diﬁfljgng;;'u}l "
i hewa
mereka dilati

rampilan yang dicapai
ngorbanan ip; tidak
Nyang bersangkutan
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bila telah maher berkata kata terteny, atay
berhitung meskipun dalam jumlap, Penu
angka yang terbatas, bisa mcnd(,ngkmk Ve )
menijadi jutaan rupiah. Kuda pag, " Y,
kerapan yang tclahmemenagkan lomby, Uy
bisa mencapai ratusan juta rupiah, dihaﬁ?‘
dengan bila belum  memperoleh kaCHan_"f@
dalam lomba. hanya puluhan juta rupiy, St J"'
payah orang melatih gajahagar bisa dy Ak q( :
di kursi. seckor singa mampu mclnmpm di kr:*
tengah lingkaran api, seekor orang hutgy m];
bersepeda dan lain sebagainya, merek, i mE
mendulang rupiah berjuta-juta dalap, “‘ak:
puluhan tahun.

Variasi Metode Melatih Hewan
Melatih hewan dalam pembiasaan aktivitgg
tertentu tidak semua disengaja oleh manusia, d;
diantaranya hewan terampil berkomunikas; dengz
manusia karena insting yang dimiliki, ada jug
hewan yang mendapatkan ketrampilan karega
lamanya bergumul dan beraktivitas bersama
dengan manusia, tetapi ada Juga hewan yang
mendapatkan ketrampilan khusus karean (el
melakukan proses berlatih secara intensifdisekolah
sekolah hewan yang sengaja di adakan oleh
manusia, seperti sekolah anjing, sekolah gajeh,
pusat pelatihan circus dan lajn sebagainya.
.Pemilik kuda yang diperuntukkan sebagei
penarik pedatj, pada saat kuda masih muda dilath
df?ngﬂn memasangkan gerobak kosong, lalu kuda
dipasang Penutup mata pada bagian samping, agar
dapat berjalan Juryg ke depan dan tidak sering
Eﬁfﬁ 'eclll ke berbagai hal yang ada disekelilingny®
diajar?uztii untun ber_]a}]an dijalan_jalafl, Sf'imb'_[
. pengendaliannya seperti ditarik {4
Ee“glkamYa ke kiri atau kekanan, menarik taliny®
p;l;‘zi[f:;‘f Zgar berhenti, memukul mukul Pf‘dj
berjalan lebih z:gatnspukulan e ﬂgﬂft:;
dankuat menarikl:[i];arf t;lah kflda . jan
imulai dengan pember

Wf%g%mg
%
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beban pada gerobaknya yang diawali dengan cara
ditumpangi pengendali sendirian, kemudian lambat
Jaun ditambah orang lain. Pada saat kuda telah
dewasa atau sempurna, memiliki kekuatan prima
dan sulit dikendalikan, baru dipasang besi yang
diikatkan pada tali kendali kiri dan kanan agar
kuda mudah merespon perintah yang telah terbiasa
diterapkan pada dirinya sejak awal latihan

sebelumnya.

Berbagai pengalaman melatih hewan, dapat
diketahui adanya curahan pengorbanan yang
berbeda-beda dan memperoleh perlakuan dari
pelatih yang berbeda pula. Seseorang dalam
melatih gajah agar mampu “melenggak lenggok™
di hadapan penonton dalam pertunjukan circus,
duduk di atas kursi seraya melambaikan kaki depan
kanannya yang disambut tepuk tangan penonton,
ketrampilan ini tidak serta merta terjadi dengan
tanpa liku liku pefjuangan gajah, karena gajah yang
dilatih biasanya dimulai sejak kecil, menggunakan
alat gacu (seperti palu dengan ujung yang
dipukulkan berupa paku) alat ini digunakan pelatih
untuk menekan gajah agar gampang dikendalikan.
Alat ini digunakan untuk memaksa anak gajah
mengikuti perintah pelatih dengan memukul dengan
menusuk pada bagian tubuh tertentu sesuai dengan
peragaan yang diinginkan pelatih misalnya pada
belali agar gajah mau menaikkan belalainya pada
saat peragaan berdiri dengan kaki depan terangkat
ke atas. Guna mempertinggi efektifitas pelatihan
gajah, pelatih selain menggunakan alat gancu
biasanya juga menggunakan tongkat elektrik untuk
menghukum gajah apabila tidak menuruti perintah
pelatih. Penyetruman dilakukan di beberapa
selaput lender atau bagian tubuh yang sensitif
seperti telinga, anus, belalai dan mulut. Selain alat
tersebut dilakukan juga pemaksaan gerakan dengan
menggunakan tali yang diikatkan pada masing-
masing keempat kaki bila pelatih menginginkan
gajah melakukan gerak tertentu. Apabila pelatih
menginginkan gerakan gajah yang harus menekuk

kaki, maka ke kaki yang diinginkan ditarik dengan
tali dan diikatnya kuat kuat, bahkankadang kadang
kondisi pengikatan ini dilakukan beberapa jam
agar gajah terbiasa dengan gerakan tersebut

Pada saat selesai pelatihan, anak gajah
dirantai pada salah satu kaki depan, kemu dian
diisolasi dalam kandang terpisah dari induknya
dan dibiarkan sendirian agar tidak dirusak oleh
induknya. Pelatihan gajah dilakukan setiap hari
selama 48-50 jam seminggu.

Berbeda dengan proses melatih bangsa
kucing besar (harimau, singa atau leopard),
biasanya dimulai sejak hewan masih agar pelatih
dapat membentuk prilaku jenis jenis kucing besar
ini sesuai dengan yang diinginkan pelatih. Pelatihan
jenis hewan kucing besar, biasanya menggunakan
alat cambuk dan tongkat panjang untuk memukul
agar dapat memaksa hewan untuk menuruti
perintah pelatih. Kucing besar yang memiliki habitat
hutan luas dan mampu berlari 50 mil per jam ini
pada saat menjalani pertunjukan dari hari ke hari
menempati kandang kecil dan kemudian akan
berfungsi sebagai kereta angkut untuk pemindahan
tempat pertunjukan dari kota satu ke kota lainnya.

Pada saat melatih beruang, seorang pelatih
beruang memsang tali pada tulang rawan di antara
dua lubang hidung tanpa menggunakan bius lokal
untuk menghilangkan rasa sakit, melalui tali ini,
beruang dapat dikendalikan dengan menarik tali
apabila petatih memerintahkan gerakan gerakan
tertentu, schingga beruang akan mengikuti perintah
untuk menghilangkan rasa sakit akibat tali yang
ditancapkan di dalam hidung,. Pelatihan beruang
juga dimulai dari beruang beruasia anak anak, agar
memudahkan membentuk kebiasaan beruang
terhadap perintah pelatih.

Melatih musang untuk pertunjukan circus,
biasanya pelatih menggunakan pancingan makanan
berupa butiran. Sebelumnya musang dikondisikan
dalam keadaan lapar, sehingga musang akan
mengikuti tangan pelatih yang memegang makanan
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meskipun untuk itu musang harus me]c:;i:
Gintanean rintangan, sehinggd aP_:‘b‘l" Eas v;
tersebut melakukan perintah pelatib SCb"’na’:-
lebih banyak termotivasi untuk mendapatian
mka.mn.' Apabila musang tidak mau n'-JBI'lul'U“
perintah pelatih. maka musang akan dikurung
+ercendir. diasingkan dandibiarkan lapar, dengan
harapan agar musang akan mudah mengikutl
pelatih. metode ini diebut terapi psichis. ‘

Kita juga sering mendengar perllm]“}fan
ketanekasan hewan air, dalam hal ini yang sering
digunakan orang adalah hewan lumba-lumba.
Lumba-lumba adalah mamalia air yang terbiasa
bergerak mengarungi lautan sejauh 50 mil perhari
untuk mencari ikan dan bermain bersama
kelompoknya. Sebagian besar waktunya
dihabiskan dengan aktif bergerak di lautan, dan
hanya 20% muncul di permukaan, bahkan di saat
istirahat pun, lumba lumba masih tetap bergerak.
Bisa dibayangkan apabila lumba lumba hidup di
dalam aquarium dengan luas terbatas adalah
bentuk penyiksaan yang tidak menyenangkan bagi
satwa tersebut. Kondisi seperti ini akan
menyebabkan stress, kebosanan, frustrasi dan bisa
berakibat mengalami penyimpangan sistem
sensomya. Kondisi stress pada lumba lumba dapat
mengakibatkan meningkatnya aktivitas
adenocortical, menurunkan aktivitas hormonal dan
meningkatkan tekanan darah. Kondisi ini memicy
terjadinya gangguan fisiologi seperti sastritis dan
serangan jantung yang berakhir dengan kematian,

Pandangan Islam Terhada
p Pelaksa
Pendidikan Hewan e
Islam meletakkan derajat kemuliaan diantara
:;akhluk ;{Elﬂg tertinggi pada manusia. Selain
dlanugralnAHah berupa jasat yang paling baik dan
b;beﬂcan inulglt;ah palingungguldianla:amak}ﬂuk
rupa akal budi, manusia ; iberi
. Juga dibe
ke.wenngan untuk mengatur sekalian IrLalrﬁlkﬂSE
lainnya. Dengan aka bydj Yyang dimiliki, manys;
ia

- rdl: [_I 'ﬂ .
An Natig, Edisi/ fFE.]‘u_,;.f_mz

mampu mempert imbangkan mana yang p,

dapat berprilaku yang sangat jahat ditengzp

sesama makhluk, tapi juga bisa melaku];q .

apresiasi me ngasihi terhadap makhluk lainny,

ini merupakan skenario Allah Pencipta kaah';; _

alam, yang secara jelas menempatkan Manyg;

ik 4,
. . bekal budi Q|

sebagai makhluk terbaik, terindah dan termy,
diantara seluruh makhluk. Sampai sampai Al |

telah menetapkan kemuliaan manusi yang tigy

terbantahkan oleh perasaan dan logik, |

makhluknya. Dalam surah Al-Baqarah ayat 3)
Allah berfirman, “Ingatlah ketika Tuhaym,
berfirman kepada para
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikgy,
seorang pengatur di muka bumi.” Meret,
berkata: “Mengapa Engkau hendg
menjadikan pengatur di bumi itu orang yang

."’.{ﬂ!am'ar: .

akan membuat kerusakan padanya day |
menumpahkan darah. padahal kami senantigsg |

bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”.
Disisi lain manusia yang telah ditetapkan
Allah sebagai pengatur, sekaligus diberikan rambu
rambu untuk mendayagunakan makhluk makhiuk
lﬂ_ln}'ang dikuasakan atasnya. Manusia memang
diberikan kewenangan untuk memperlakukan
n?akhluk lain, sesvaidengan kehe ndaknya, manusia
bisa melakukan apa saja terhadap makhluk lainnya
apakah itu berupa hewan tanaman dan makhluk
makhluk tidak bernyawa, Sekaligus Allah
menyertakan berbagaj larangan untuk melakukan
kezaleran terhadap makhluk makhluk lainny2
s<bagaimana dinyatakan Allah dalam surah Yasin
o s:;f frﬂmz: Tundukkan binatang-binatang ilv
menjade're a (mam:sia), maka seba}:agfumf.}u
' lunggangan  mereka  dan

. nva mereka mak, senali vane
dif akan (kecuali ya’:
tharamkan). (0S. Yuq Siin, 72).
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Selama melaksanakan haknya sebagai
makhluk pengatur, manusia berkesempatan
mengembangkan diri melalui proses mengatur dan
mendayagunakan makhluk lainnya sebagai sarana
beribadah kepada Allah SWT., atau bahkan
schaliknya justru sebagai jalan mendapatkan siksa
dari Allah kelak di akhirat nanti. Pada prinsipnya
manusia diberikan hak untuk mengatur makhluk
lamnya untuk menjadi baik dan lebih baik, terhadap
tatanan kehidupan dan keseimbangan antar
makhluk di muka bumi ini. Pengaturan terhadap
makhluk lain harus berorientasi kapada maslahah
dan tidak menjadikan madarat bagi lingkungan
hidup, serta tidak merugikan secara individu
maupun secara massal pada makhluk hidup lainnya.

Secara umum makhluk Allah dapat
dibedakan menjadi tiga golongan. Golongan
pertama adalah mangluk yang tanpa tumbuh
kembang atau makhluk tak hidup. Terhadap
golongan makhluk ini, Allah hanya memerintahkan
untuk mengatur keseimbangan komposisi dan tata
letak diantara makhluk lainnya, agar tidak terjadi
ketidakseimbangan yang justru akan
mengakibatkan kerugian dalam kehidupan makhluk
lain secara individu maupun masal.

Kedua makhuk jenis vegetatif, yaitu makhluk
jenis tanaman yang tidak berpindah dan tidak
mampu mengekspresikan kecemasan, kemarahan,
maupun sifat duka, kecuali hanya ekspresi tumbuh
subur atau tumbuh layu yang dapat diamati untuk
menggambarkan kondisi stabil apa terganggu.
Tanaman tidak mampu merespon pukulan dari
pihak lain dengan meraung kesakitan, berusaha
berpindah tempat atau bahkan melawan secara
spontan. Tanaman sangat sulit diamati kondisi suka
maupun dukanya. Perbuatan manusia terhadap
makhluk tanaman ini, Allah melarang untuk
memusnahkan keberadannya secara masal atau
mengubah komposisinya dari makhluk makhluk
lainnya, yang sekiranya dapat mengakibatkan
ketidakseimbangan alam, menimbulkan kerusakan

lingkungan hidup dan merugikan kehidupan
makhluk makhluk yang bernyawa.

Ketiga makhluk jenis hewani, makhluk
hewani terdiri dari jenis manusia dan hewan,
keduanya memiliki kemiripan sifat sifat hidupnya,
kebutuhannya terhadap makanan, rasa nyaman
dan sifat menghindarkan diri dari ancaman yang
mengenai dirinya. Antara manusia dan hewan
hanya dibedakan dengan kepemilikan akal budinya
saja. Ciri utama makhluk hewani dibanding dengan
makhluk lainnya adalah sifat dinamis dan mudah
merespon rangsangan dari luar, mudah diketahui
jika sedang marah atau sedang bergembira
sckalipun. Makhluk hewani bisa merasakan sakit
dan mengekspresikan rasa sakitnya yang dapat
diketahu oleh manusia, mereka bisa diketahui oleh
manusia pada saat gundah ditinggalkan
kawanannya, atau sengaja dipisahkan manusia
dengan kawan atau tetuanya.

Berpijak ada sisi itu, manusia tidak boleh
sewenang wenang dengan makhluk hewani ini,
karena manusi dapat mengetahui dengan jelas apa
yang dirasakan olehnya pada saat suka maupun
duka, cemas dan kesakitan. Rasulullah SAW
pemnah menegaskan “Allah melaknat orang yang
menyiksa hewan dan memperlakukannya dengan
sadis”. (HR. Bukhari).

Mendidik hewan dalam pembiasaan
aktivitas tertentu, memang tidak semuanya hanya
bisa dilakukan dengan proses menyakiti. Merawat
burung pekicau dengan memandikan setiap hari,
diberikan pakan sesuai kebiasaannya di alam,
memutarkan rekaman pita suara dari kicauan
burung dewasa yang telah mahir berkicau dengan
indah dan dalam waktu lama, adalah kegiatan
melatih burunng agar memiliki kemampuan prima
dalam berkicau, sehingga burung yang telah dilatih
sanggup mengunggulikemampuan berkicau burung
burunng-burunng lain seusianya. Kegiatan seperti
ini adalah mendidik burung dengan sama sekali
tidak mengakibatkan kecemasan, beban berat dan
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Leherhasilan mendubit lemmg herkican ceperti e,
iea membawa manfant Lepada l"m.ﬂm yane
heraangkutan Karena pemilik Khawatir burung
vang imiliki madah «abit atau mati, padahal
herhara mahal, Iatn permilik herusaha merawat
sehart hari dengan baik, diberi pakan yang
herhuahtas, ditempatkan pada lingkungan yang
pvarman dan bin schagaimya

\llah melarang terhadap hambanya untuk
berprilaku berlebihan, ukuran berlebihan dalam
semua aspek dapat diterangkan melalu penilaian
manuest menggunakan hati nurani, apakah tindakan
tersehut masih dalam kondisi wajar atau tidak.
Apahila seckor unta muda dilatih membawa beban
anghutan yang tdak mengakibatkan dirinya berubah
dalam berjalannya, dan onta tersebut secara
kodrati memang sudah biasa jalan sebelum dilatih
mengangkut beban, selanjutnya ditambah bobot
angkutan yang dibebankan seiring dengan
pertambahan kedewasaan nya, dengan selalu
diamati. apa ada yang berubah penampilan fisknya
selelzh ditambah beban angkutannya, selama
pelatihnya selalu merespon atas semua gelagat
yang timbul selama mengangkut barang tersebut,
seperti terseok. berjalannya semakin lamban atau
berhenti, pelatih langsunng mengistirahatka, maka
hal seperti ini masih terkategori wajar. Karena
memang pada umumnya onta bisa jalan, tidak
dipaksa melakukan pekerjaan yang bukan
kodratnya, dan beban yang diberikan sesua dengn
kemampuannya. Meskipun begitu sebagai
kompensasi dari pekerjaan membantu pemiliknya
seperti ini, pemilik harus mencukupi pakan dan
minumnya, menjamin kecukupan istirahatnya, dan
memperhatikan kesehatannya,

Mendidik hewan agar bisa menampilkan diri
tidak sebagaimana kodratnya, pasti ada organ
tubuh yang dipaksakan untuk berfungsi ekstra,
sudah barang tentu menimbulkan perengganpan
otot, atau penyumbatan aliran darah, penekanan
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mengakibatkan ahses pada otor, Yang d}-‘:
weng . !y
mengakihatkan rasa sakit secara hebay, ”i"il.'[h

dapat diketahui orang mendidik hewan e,
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renampifan diri i luar kodratnya lnr.'f-ﬂilirni'ji
densan herbagai alat kormunikasi dan sty .r;
hewan mau tunduk kepada pe ”'h!‘.:
menggunakan alat yang dapat menakiy; h:.,.,;__t
seperti dipukul, ditusuk paku, disetryp, bagin
organ tertentunya dan lain sebagainya,

g Metode mendidik hewan sepert in; ety
tidak bisa di kategorikan wajar. Karena disampin,
pelatih memaksakan hewan tersebut
melakukan aktivitas diluar kodratinya, heway
tersebut dipaksa dengan diberikan perlakusg
kekerasan. Allah berfirman dalamAlquran [y
tiadalah binatang-binatang vang ada i hum;
dan burung-burung yang terbang denvgy
kedua sayapnya, melainkan umat (juga) sepen
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhaniah
mereka dihimpunkan. (QS. An-An"am, 38),

Seorang pelatih hewan hendaknya memiliki
tenggangrasa terhadap hewan yang dilatihnya,
Hewan hewan yang dilatih atau dikehendaki
berubah kodratnya itu adalah makhluk Allahjuga
yang bisa merasakan sakit seperti manusia. Sudzh
seharusnya manusia dapat membayangkan sepert
dirinya sendiri sebagai makhluk hewani, bagai
mana rasanya kalau ada yang memaksakan dirinya
untuk berlatih membingkokkan lengan tangannya
sehingga lambat laun tangannya bis
membengkok, atau ada yang memaksakan agar
terbiasa berjalan menggunakan kepala sehagal
pengganti kakinya, tentu saja akan mengalami
k_ctuhkesah dan kesakitan, apalagi bila itu tidak
diketaui tujuannya oleh yang dilatih. Allah telah
mengingatkan  dalam firmanNya"Hai orang
orang yang beriman, janganiah kam
::‘}::: ;ﬁﬁ:"’ Vi‘ar Allah, dan jangan melangga"

an bulan haram, Jangan menggangs’
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hewan dan juga hewan-hewan untuk qurban”.
(QS. Al-Maidah, 2).

Melatih hewan agar mampu memberikan
penampilan anch menurut manusia dan
mengundang kagum banyak orang, schingga
masyarakat tertarik untuk menyaksikan dengan
membayar mahal, sering kali dilakukan orang.
Meskipun cara melatihnya melalui cara pemaksaan
dan penyiksaan. Perilaku pelatih seperti ini
tergolong perilaku jahat, karena telah menarik
keuntungan sebanyak banyaknya, melalui cara
merugikan dan mempedayai hewan.

Salah satu contoh baik terhadap
pencegahan perilaku jahat seperti ini, pernah
dilakukan oleh sahabat Rasul Ibnu Umar RA,
Beliau pernah melewati beberapa pemuda Quraisy
yang memancangkan seekor burung lalu
memanahnya. Sebagai imbalan, semua anak panah
yang tidak mencapai sasaran menjadi hak pemilik
burung tersebut, Ketika melihat hal itu Ibnu Umar
datang dan mereka pun bubar, Ibnu Umar berkata,
“Siapa yang melakukan ini? Allah melaknat orang
yang menjadikan makhluk bernyawa sebagai
sasaran panah.” Tindakan sahabat Ibnu Umar ini
merujuk pernyataan Rasul yang diriwayatkan oleh
Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata
bahwasanya Nabi Muhammad SAW bersabda,
“Janganlah jadikan hewan yang bernyawa itu
sebagai sasaran tembak atau panah.” (HR.
Muslim).

KESIMPULAN

Mendidik atau melatih hewan agar mampu
menampilkan dirinya berbeda dengan kemampuan
hewan pada umumnya secara spektakuler, sering
dilakukan oleh manusia. Kegiatan mendidk hewan
banyak dimotivasi untuk memenuhi keinginan dan

kebutuhan hidup pelatihnya, bukan semata-mata
kebutuhan hewan yang bersangkutan. Mendidik
hewan dengan menggunakan cara-cara yang
wajar, diperbolehkan dalam etika Islam, apalagi
bila manfaat pendidikan tadi juga bisa dirasakan
olch hewan yang bersangkutan. Tetapi apabila
proses pendidikan terhadap hewan melalui cara-
cara kekerasan dan ketrampilan yang ditargetkan
dapat dikuasai diluar kemampuan kodrati hewan
tersebut, dilarang dalam etika [slam.
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